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Abstract
Masdar sarth is a word that shows the meaning of an event/deed without being
accompanied by a description of the time. The purpose of this study was to determine
the types of Masdar sarth in the of matan al-gayah wa at-taqrib book in terms of
morphology and syntax. This research is a qualitative research with library research
design. The data is in the form of Masdar sarth in the matan al-ghayah wa at-taqrib
book. Data collection techniques using documentation techniques. In this research, 60
Masdar sarth data were found in the matan al-ghayah wa at-taqrib book. Based on
the type of Masdar sarih , there are 52 data of the mashdar ghoiru mim type, 4 data
of the mashdar mim type, and 4 data of the isim mashdar type. Based on the model
pattern, there are 12 data with model pattern &, 2 data with model pattern s, 1 data

with model pattern i, 2 data with model pattern Y, 5 data with model pattern Yus,
1 data with model pattern ils, 1 data with model pattern Uw:, 6 data with model pattern
Vi, 3 data with model patter Jui, 4 data with model pattern #us, 3 data with wazan
Yk, 5 data with wazan Vi), 3 data with wazan Y43, 1 data with model pattern Y, 1
data with model pattern Yuwi, 1 data with model pattern Ywiz), 2 data with model
pattern S«is, and 2 data with model pattern i:i:. Based on the syntatic function, there

are 7 data had syntatic function as fa'il, 4 data had syntatic function as naibul fa'il, 5
data had syntatic function as mubtada’, 2 data had syntatic function as khobar, 4 data
had syntatic function as maful bih, 1 data had syntatic function as maf'ul muthlaq, 1
data had syntatic function as maful li-ajlih, 2 data had syntatic function as chaal, 2
data had syntatic function as tamyiz, 1 data had syntatic function as mustatsna, 2 data
had syntatic function as isim laa li-nafyi al-jinsi, 1 data had syntatic function as isim
kaana wa akhawatuha, 1 data had syntatic function as khobar kaana wa
akhawatuha, 6 data had syntatic function as majrur bi harf jar, 3 data had syntatic
function as madhruf, 8 data had syntatic function as mudlaf ilaih, 1 data had syntatic
function as na'at li al-marfu’, 1 data had syntatic function as na'at li al-majrur, 3 data
had syntatic function as ma'thuf li al-marfu’, 1 data had syntatic function as ma'thuf li
al-majrur, 2 data had syntatic function as badal li al-marfu', and 2 data had syntatic
function as badal li al-majrur. Based on cases and grammatical markers, there are 25
nominative case data with dlummah grammatical markers, 14 accusative case data
with fathah grammatical markers, and 21 genetive case data with kasroh grammatical
markers.

Keywords:

Masdar sarth ; Morphology; Syntax; Matan Al-Ghayah wa At-Taqrib

Lisanul Arab Vol. 12 No. 2 2023 106


https://doi.org/10.15294/la.v11i2
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/laa
mailto:1dhonydwi@students.unnes.ac.id
mailto:2yusufarab@mail.unnes.ac.id
mailto:3hasanbusri@mail.unnes.ac.id

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tertua dan terkenal di dunia, serta
tergolong unik disebabkan banyaknya mufradat (kosa kata) yang terdapat di dalamnya.
Dalam Kitab Jami’ Ad-Durus Al-‘Arabiyyah karya Syaikh Mushthofa Al-Ghayalain,
disebutkan bahwa Bahasa Arab adalah kata-kata tertentu yang digunakan oleh Bangsa
Arab untuk menyampaikan suatu maksud tertentu yang terdapat dalam pikiran
mereka, baik penyampaiannya itu secara lisan maupun tulisan (Al-Ghalayaini, 2020:7).

Dalam Bahasa Arab, terdapat berbagai macam fan ilmu lughah (bahasa) yang
harus dikuasai oleh pembelajar Bahasa Arab ketika ia ingin mahir dalam menguasai
bahasa ini. Diantara ilmu lughah tersebut adalah ilmu sharaf dan ilmu nahwu. Dalam
istilah linguistik, ilmu sharaf disebut sebagai morfologis, sementara ilmu nahwu
disebut sebagai sintaksis. Kedua ilmu ini mempunyai pembahasan yang cukup
kompleks. Secara sederhana, kajian ilmu sharaf (morfologi) berfokus pada pembahasan
kata sebelum kata tersebut tersusun dalam suatu konstruksi kalimat tertentu,
sementara kajian ilmu nahwu (sintaksis) berfokus pada pembahasan kata setelah kata
tersebut tersusun dalam suatu konstruksi kalimat tertentu Di antara bentuk kata yang
dapat dibahas dalam tinjauan kedua fan ilmu lughah arabiyyyah ini adalah Masdar
sarith (Kuswardono, 2019b:16).

Masdar sarth merupakan salah satu shighah (bentuk kata) yang terdapat dalam
Bahasa Arab. Masdar sarih dapat kita sebut sebagai kalimah (kata) dalam Bahasa Arab
yang memuat makna tentang suatu perbuatan/ kejadian tertentu tanpa adanya
keterikatan dengan keterangan waktu tertentu. Pada penelitian ini, peneliti memilih
Masdar sarth sebagai objek penelitian karena Masdar sarth memiliki peranan yang
sangat penting dalam Bahasa Arab terutama tercatatnya Masdar sarth sebagai bagian
dari shigah atau satu bagian dari bentuk wazan tashrif ishthilahy, dan bahkan oleh
sebagian ulama menyebut Masdar sarith sebagai asal usul dari suatu kata atau lafadz
(Suhemi, 2020:186).

Masdar sarth sebagai salah satu shighah kalimah (bentuk kata) dapat ditemukan
dalam berbagai literatur Bahasa Arab, mulai dari Al-Qur’an, Al-Hadits, hingga kitab-
kitab turats (klasik) atau ‘kitab kuning’ karya para ulama’ terdahulu. Diantara kitab
turats (kitab kuning) yang populer dipelajari di Indonesia adalah Kitab Matan Al-
Ghayah wa At-Taqrib. Kitab yang dikarang oleh Syaikh Al-Qadli Abi Syuja’ Al-
Ashfihaniy ini merupakan kitab turats dengan fan ilmu figih tingkat dasar yang populer
diajarkan dalam lembaga pendidikan berbasis Islam yang ada di Indonesia, khususnya
pondok pesantren dan madrasah diniyyah. Di samping itu, kitab ini memiliki struktur
susunan kalimat yang sederhana, tidak rumit, dan tidak terlalu banyak menggunakan
gaya bahasa yang beragam seperti halnya kitab-kitab syarah atau hasyiyah tertentu,
sehingga sangat cocok apabila dipelajari pada tahap awal oleh para pembelajar Bahasa
Arab yang masih pemula untuk mengasah ketrampilan berbahasa, khususnya
ketrampilan membaca (qira’ah). Namun demikian, meskipun telah banyak dikaji di
pondok pesantren atau madrasah diniyyah yang ada di Indonesia, akan tetapi masih
banyak para pembelajar (murid) yang mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
shighah (bentuk kata) dalam kitab ini, yang salah satunya adalah Masdar sarih . Hal ini
tentu saja sangat berpengaruh terhadap kemampuan para murid dalam membaca kitab
tersebut, dikarenakan apabila mereka belum mampu atau masih mengalami
kebingungan dalam mengidentifikasi shighah (bentuk kata), maka mereka juga akan
kesulitan dalam membaca dan memahami makna teks berbahasa Arab yang terdapat di
dalam kitab tersebut. Dengan adanya beberapa persoalan dan juga alasan yang
menunjukkan pentingnya mengkaji Masdar sarth dalam kitab ini sebagaimana
tersebut di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Mashdar Sharih
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Dalam Kitab Matan Al-Ghayah wa At-Taqrib (Analisis Morfosintaksis)”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis Masdar sarih dari segala aspek yang
berkaitan dengannya dalam tinjauan morfologi dan sintaksis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian
kepustakaan (library research). Data dalam penelitian ini adalah Masdar sarth dan
sumber data dalam penelitian ini adalah Kitab Matan Al-Ghayah wa At-Taqrib. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Instrumen penelitian ini adalah
peneliti sendiri dengan dibantu kartu data. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan teknik dokumentasi dengan instrumen penelitian berupa kartu data.
Kartu data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

No. Kartu Bab Kajian No.
Identitas Data Figih Halaman

Konteks
Terjemahan
Data
Jenis Masdar sarih
Pembentukan Kata
Wazan
(Pola Model)
Tarkib
(Fungsi Sintaksis)
I'rab

(Kasus)
‘Alamat I'rab
(Penanda
Gramatikal)

Keterangan Analisis

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan
intralingual yang disesuaikan dengan langkah-langkah analisis data menurut Mile dan
Huberman, meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penyimpulan data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan 60 data
Masdar sarth dalan Kitab Matan Al-Ghayah wa At-Tagrib. Dari Kitab Matan Al-
Ghayah Wa At-Taqrib, terdapat Masdar sarth sebagaimana berikut: dalam Bab
Thaharah (bersuci) pada halaman 3 berupa kalimah ;% yang berarti ‘bersuci’, dan

pada halaman 3 berupa kalimah tu:2 yang berarti ‘sunnah’. Dalam Bab Shalat (shalat)
pada halaman 4 berupa kalimah ;w3 yang berarti ‘peringkasan’, pada halaman 6
berupa kalimah %) yang berarti ‘pengulangan’, pada halaman 7 berupa kalimah Ji;
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yang berarti ‘tergelincir (condong)’, pada halaman 8 berupa kalimah :i::2y yang berarti
‘memohon hujan’, pada halaman 8 berupa kalimah J:+4 yang berarti ‘masuk’, pada
halaman 9 berupa kalimah (5 yang berarti ‘rukun’, pada halaman 10 berupa kalimah
) yang berarti ‘shalat’, pada halaman 10 berupa kalimah >3 yang berarti ‘fardhu
(wajib)’, pada halaman 11 berupa kalimah 33t yang berarti ‘sujud’, dan pada halaman

12 berupa kalimah 4c\«s yang berarti ‘berkumpul/ bersama’. Dalam Bab Zakat (zakat)
pada halaman 16 berupa kalimah ) yang berarti ‘zakat’, dan pada halaman 18 berupa

kalimah 53 yang berarti ‘perdagangan’. Dalam Bab Shiyam (puasa) pada halaman 19
berupa kalimah iy yang berarti ‘menahan’, pada halaman 19 berupa kalimah ;3> yang
berarti ‘puasa’, dan pada halaman 19 berupa kalimah vi. yang berarti ‘berpergian’.
Dalam Bab Hajji (haji) pada halaman 20 berupa kalimah =) yang berarti ‘haji’, pada
halaman 20 berupa kalimah #;+y) yang berarti ‘berihram’, dan pada halaman 20 berupa

kalimah <33 yang berarti ‘wuquf (berdiam diri)’. Dalam Bab Buyu’ Wa Mu’amalah
(jual beli & transaksi) pada halaman 22 berupa kalimah ii2) yang berarti ‘sifat’, pada

halaman 23 berupa kalimah & yang berarti ‘berpisah’, pada halaman 23 berupa
kalimah 3% yang berarti ‘pengembalian’, pada halaman 24 berupa kalimah #&: yang
berarti ‘penagihan’, pada halaman 24 berupa kalimah X¥.3 yang berarti
‘pembelanjaan’, pada halaman 26 berupa kalimah i yang berarti ‘manfaat’, pada
halaman 26 berupa kalimah />3- yang berarti ‘ganti/imbalan’, pada halaman 27 berupa
kalimah <1 yang berarti ‘memiliki’, dan pada halaman 28 berupa kalimah 5 yang

berarti ‘mampu’. Dalam Bab Faraidl wa Washoya (warisan & wasiat) pada halaman 29
berupa kalimah - yang berarti ‘kitab’. Dalam Bab Nikah (pernikahan) pada halaman

31berupa kalimah &3 yang berarti ‘nikah’, pada halaman 31 berupa kalimah ;5..y yang
berarti ‘Islam’, pada halaman 31 berupa kalimah ¢l yang berarti ‘baligh’, pada
halaman 31 berupa kalimah ;.=£) yang berarti ‘habis (sélesai)’, pada halaman 32 berupa
kalimah ¢ yang berarti ‘persusuan’, pada halaman 32 berupa kalimah 3% yang
berarti ‘pémbangkangan’, pada halaman 33 berupa kalimah sis yang berarti ‘iddah’,
pada halaman 34 berupa kalimah ;&b yang berarti ‘penyerupaan’, dan pada halaman
36 berupa kalimah <.2== yang berarti ‘pengasuhan’. Dalam Bab Jinayat (kriminalitas)
pada halaman 37 berupa kalimah (s yang berarti ‘keliru/ salah’, pada halaman 37
berupa kalimah }2+<) yang berarti ‘murni’, pada halaman 37 berupa kalimah -3 yang
berarti ‘sanksi’, dan pada halaman 38 berupa kalimah %:s yang berarti ‘tebusan’. Dalam
Bab Hudud (hukuman-hukuman) pada halaman 39 berupa kalimah 4 yang berarti
‘penunjukan/penegakan’, pada halaman 39 berupa kalimah v yang berarti ‘sabar’,
pada halaman 40 berupa kalimah :t yang berarti ‘alasan’, dan pada halaman 40
berupa kalimah 3.5 yang berarti ‘malas’. Dalam Bab Jihad (perjuangan) pada halaman
40 berupa kalimah s4-) yang berarti ‘perjuangan’, dan pada halaman 42 berupa
kalimah Y yang berarti ‘tambahan’. Dalam Bab Shoyyid wa Dzabaih (buruan &
sembelihan) pada halaman 43 berupa kalimah J¥s yang berarti ‘halal’, dan pada
halaman 43 berupa kalimah .25 yang berarti ‘kelaparan’. Dalam Bab Sabq wa Ramy
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(balapan & panahan) pada halaman 44 berupa kalimah izwi yang berarti

‘perlombaan’. Dalam Bab Aiman wa Nudzur (sumpah & janji) pada halaman 44 berupa
kalimah J$ yang berarti ‘perkataan/ucapan’, dan pada halaman 44 berupa kalimah ;i

yang berarti ‘nadzar’. Dalam Bab Aqdliyyah wa Syahadat (peradilan & persaksian)
pada halaman 46 berupa kalimah i yang berarti ‘pengingkaran (peniadaan)’, pada

halaman 46 berupa kalimah .. yang berarti ‘pengetahuan’, dan pada halaman 47
berupa kalimah i yang berarti ‘persaksian’. Dalam Bab Ttqi (pembebasan) pada
halaman 47 berupa kalimah 33 yang berarti ‘pembebasan’, pada halaman 48 berupa
kalimah sz= yang berarti ‘hidup’, dan pada halaman 48 berupa kalimah . yang berarti

‘perencanaan’.

Dari data Masdar sarth tersebut di atas, peneliti melakukan analisis data Masdar
sarth dalam tinjauan morfologi dan sintaksisnya, meliputi: jenisnya, wazan (pola
model)-nya, tarkib (fungsi sintaksis)-nya, dan i’rab (kasus) dan ‘alamat i’rab (penanda
gramatikal)-nya. Berdasarkan jenis Masdar sarth , terdapat 52 data berjenis mashdar
ghoiru mim, 4 data berjenis mashdar mim, dan 4 data berjenis isim mashdar. Berikut
ini peneliti sajikan beberapa contoh analisis Masdar sarth berdasarkan jenisnya:
Contoh 1 berjenis mashdar ghoiru mim pada kartu data nomor 01:

..ok A Uy ugdl S35 BN
Artinya: “Beberapa jenis air yang boleh (sah) untuk digunakan bersuci itu ada tujuh
(7) jenis air... dst.”
Lafadz ;4% merupakan Masdar sarth yang berjenis mashdar ghairu mim bagi fi'il

madli ;- yang mengikuti wazan (5. Wazan fi’il madli yang demikian ini memiliki
mashdar ghairu mim yang ber-wazan J-& . Lafadz ;&9 tersebut dapat dikatakan

sebagai mashdar ghoiru mim karena lafadz-nya tidak diawali dengan huruf mim
ziyadah.
Contoh 2 berjenis mashdar mim pada kartu data nomor 24:

G b e Slalall S813) &k 03a7aall allall o 5 0 ilad ol Crlial
Artinya: “Bagi pemilik piutang diperbolahkan untuk menagih kepada siapa saja
sesuai kehendaknya, baik kepada dlamin (pihak penanggung hutang) maupun
madlmun ‘anhu (pthak yang hutangnya ditanggung) manakala akad dlaman yang
dilakukan itu sesuai dengan ketentuan yang telah kami (pengarang kitab ini)
jelaskan.”
Lafadz &> merupakan Masdar sarth yang berjenis mashdar mim bagi fi’il madli <i&

yang mengikuti wazan 26, Wazan fi’il madli yang demikian ini memiliki mashdar mim
yang ber-wazan s Lafadz & tersebut dapat dikatakan sebagai mashdar mim
karena lafadz-nya diawali dengan huruf mim ziyadah.
Contoh 3 berjenis isim mashdar pada kartu data nomor 09: )

G5 2 do islial i (edlty (30ad)
Artinya: “(Pasal) Hal-hal yang dapat membatalkan shalat itu ada sebelas (11)
perkara.” )
Lafadz %) merupakan Masdar sarth yang berjenis isim mashdar bagi fi'il madli Jz

yang mengikuti wazan J%5. Wazan fi’'il madli yang demikian ini memiliki Masdar sarth
berjenis isim mashdar yang ber-wazan berjenis sima’i (mengikuti pengucapan Bangsa
Arab), sehingga tidak ada wazan tertentu secara pasti. Lafadz i) tersebut dapat

dikatakan sebagai isim mashdar karena lafadz-nya tidak tersusun oleh semua huruf
penyusun fi'il-nya, melainkan hanya sebagian saja.
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Berdasarkan wazan-nya, terdapat 12 data ber-wazan Y%, 2 data ber-wazan Y, 1
data ber-wazan i, 2 data ber-wazan Y%, 5 data ber-wazan Yss, 1 data ber-wazan
i, 1 data ber-wazan U, 6 data ber-wazan Y3, 3 data ber-wazan Y&, 4 data ber-
wazan U5, 3 data ber-wazan Y-, 5 data ber-wazan V<), 3 data ber-wazan Yi&, 1 data
ber-wazan Yu:, 1 data ber-wazan Ysi, 1 data ber-wazan Yz, 2 data ber-wazan Y<is,
dan 2 data ber-wazan iz, Berikut ini peneliti sajikan beberapa contoh analisis Masdar

sarth berdasarkan wazan-nya:
Contoh 1 ber-wazan Ys pada kartu data nomor 10:

Rsag g (3 23l B0 aiall e Aiiady (b
Artinya: “(Pasal) Beberapa hal yang (biasanya) ditinggalkan saat melaksanakan

shalat itu ada tiga (3) perkara, yakni fardhu, sunnah ab’adl, dan sunnah hai’at.”
Lafadz !> merupakan Masdar sarth yang berjenis mashdar ghairu mim bagi fi'il

madli -7 yang mengikuti wazan <. Wazan fi'il madli yang demikian ini memiliki
mashdar ghairu mim yang ber-wazan <.
Contoh 2 ber-wazan Ys pada kartu data nomor 56:

ol B e Gls G5 08 by
Artinya: “Apabila (tujuan sumpahnya seseorang) untuk mengingkari (suatu
perbuatan yang dilakukan oleh orang lain), maka dia harus bersumpah meniadakan
pengetahuan (dari melakukan perbuatan yang sebenarnya dilakukan oleh orang lain
tersebut).”
Lafadz J merupakan Masdar sarth yang berjenis mashdar ghairu mim bagi fi'il madli

+& yang mengikuti wazan 5. Wazan fi’il madli yang demikian ini memiliki mashdar
ghairu mim yang ber-wazan (pola model) ;1.
Contoh 3 ber-wazan Y4 pada kartu data nomor 08:

a1 B8 5 WS alal OS5
Artinya: “Rukun-rukunnya shalat itu ada delapan belas (18) rukun, ... dst.”
Lafadz 3 merupakan Masdar sarth yang berjenis mashdar ghairu mim bagi fi'il madli

5% yang mengikuti wazan 3. Wazan fi’il madli yang demikian ini memiliki mashdar
ghairu mim yang ber-wazan .

Berdasarkan tarkib-nya, terdapat 7 data ber-tarkib fa’il, 4 data ber-tarkib naibul
fa’il, 5 data ber-tarkib mubtada’, 2 data ber-tarkib khobar, 4 data ber-tarkib maf’ul bih,
1 data ber-tarkib maful muthlaq, 1 data ber-tarkib maful li-ajlih, 2 data ber-tarkib
chaal, 2 data ber-tarkib tamyiz, 1 data ber-tarkib mustatsna, 2 data ber-tarkib isim laa
li-nafyi al-jinsi, 1 data ber-tarkib isim kaana wa akhawatuha, 1 data ber-tarkib khobar
kaana wa akhawatuha, 6 data ber-tarkib majrur bi harf jar, 3 data ber-tarkib
madhruf, 8 data ber-tarkib mudlafilaih, 1 data ber-tarkib na’at li al-marfu’, 1 data ber-
tarkib na’at li al-majrur, 3 data ber-tarkib ma’thuf li al-marfu’, 1 data ber-tarkib
ma’thuf li al-majrur, 2 data ber-tarkib badal li al-marfu’, dan 2 data ber-tarkib badal
li al-majrur. Berikut ini peneliti sajikan beberapa contoh analisis Masdar sarih
berdasarkan tarkib-nya:

Contoh 1 ber-tarkib fa’il pada kartu data nomor 13:
Bl (23585 515 £35115 STy Gai5ad 1o sUAT Lk (3 B L
Artinya: “Zakat itu wajib dalam lima (5) hal. Kelima hal tersebut adalah 1) binatang
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ternak, 2) barang berharga (emas dan perak), 3) tanaman, 4) buah-buahan, dan 5)
barang dagangan.”
Lafadz #$y dalam konteks kalimat di atas mempunyai tarkib sebagai fa’il.
Contoh 2 ber-tarkib naibul fa’il pada kartu data nomor 16:

4§86 Gy Of J) S a3 p3e 5535
Artinya: “Berpuasa pada Yaum Asy-Syak (29 Sya’ban) itu dimakruhkan, kecuali
Yaum Asy-Syak itu bertepatan dengan kebiasaan berpuasa sunnah yang dilakukan
oleh seseorang.”
Lafadz ;3> dalam konteks kalimat di atas mempunyai tarkib sebagai naibul fa’il.

Contoh 3 ber-tarkib mubtada’ pada kartu data nomor 11:

e b sy B2 PYENIR LR
Artinya: “Sujud Sahwi itu (hukumnya) sunnah dan waktu (pelaksanaan)-nya adalah
sebelum salam.”
Lafadz 33 dalam konteks kalimat di atas mempunyai tarkib sebagai mubtada’.

Berdasarkan i'rab dan ‘alamat i’rab-nya, terdapat 25 data Masdar sarith yang ber-
irab rafa’ (kasus nominatif) dengan ‘alamat i’rab dlummah, 14 data Masdar sarth
yang ber-irab nashob (kasus akusatif) dengan ‘alamat irab fathah, dan 21 data
Masdar sarth yang ber-irab jar (kasus genetif) dengan ‘alamat i’rab kasroh. Berikut
ini peneliti sajikan beberapa contoh analisis Masdar sarth berdasarkan irab dan
‘alamat i’rab-nya:

Contoh 1 ber-irab rafa’ dengan ‘alamat i'rab dlummah pada kartu data nomor 05:
I b 3k dlde seb 8 Yl 5L 1) 03315 ) 5 @by gty salall i Loo3paad d5ial
Artinya: “Shalat fardhu itu ada lima (5), yakni 1) Shalat Dzuhur, awal waktunya
adalah saat tergelincirnya matahari (ke arah barat dari waktu istiwa’), sedangkan
akhir waktunya adalah saat (panjang) bayang-bayang suatu benda itu setara
dengan bendanya setelah matahari telah tergelincir (ke arah barat dari waktu
istiwa’).”
Lafadz Ji5; dalam konteks kalimat di atas ber-irab rafa’ (kasus nominatif) dengan
‘alamat irab (penanda gramatikal) berupa dlummah karena lafadz tersebut
merupakan isim mufrad.
Contoh 2 ber-irab nashob dengan ‘alamat i’rab fathah pada kartu data nomor 08:
a1 LG8 e U aslal OS5
Artinya: “Rukun-rukunnya shalat itu ada delapan belas (18) rukun, ... dst.”
Lafadz 5 dalam konteks kalimat di atas ber-irab nashob (kasus akusatif) dengan
‘alamat i’rab (penanda gramatikal) berupa fathah karena lafadz tersebut merupakan
isim mufrad.
Contoh 3 ber-irab jar dengan ‘alamat i’rab kasroh pada kartu data nomor 07:
sl dads g J3 (08 avllalt Jeiysg (Jiad)
Artinya: “Beberapa syarat (yang harus dipenuhi) sebelum melaksanakan shalat itu
ada lima (5) perkara.”
Lafadz J;24 dalam konteks kalimat di atas ber-irab jar (kasus genetif) dengan ‘alamat

irab (penanda gramatikal) berupa kasroh karena lafadz tersebut merupakan isim

mufrad.
SIMPULAN

Masdar sarth adalah kalimah (kata) yang menunjukkan makna perbuatan/
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kejadian tertentu tanpa adanya keterikatan dengan keterangan waktu tertentu.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian pustaka
(library research). Penelitian ini membahas tentang Masdar sarth dalam Kitab Matan
Al-Ghayah wa At-Taqrib karya Syaikh Al-Qadli Abi Syuja’ Al-Ashfihaniy dengan
analisis morfosintaksis.

Peneliti menemukan 60 data Masdar sarth yang terdapat dalam Kitab Matan Al-
Ghayah wa At-Taqrib. Dari data Masdar sarth yang terdapat dalam kitab tersebut di
atas, peneliti melakukan analisis data Masdar sarith dalam tinjauan morfologi dan
sintaksisnya, meliputi: jenisnya, wazan (pola model)-nya, tarkib (fungsi sintaksis)-nya,
dan i’rab (kasus) dan ‘alamat i’rab (penanda gramatikal)-nya.

Berdasarkan jenis Masdar sarih , terdapat 52 data berjenis mashdar ghoiru mim,
4 data berjenis mashdar mim, dan 4 data berjenis isim mashdar. Kemudian,
berdasarkan wazan-nya, terdapat 12 data ber-wazan Y%, 2 data ber-wazan s, 1 data

ber-wazan Y, 2 data ber-wazan s, 5 data ber-wazan Y, 1 data ber-wazan i, 1
data ber-wazan 4w, 6 data ber-wazan Y;i, 3 data ber-wazan Y, 4 data ber-wazan
U5, 3 data ber-wazan Y, 5 data ber-wazan Y&, 3 data ber-wazan Y&, 1 data ber-
wazan Y, 1 data ber-wazan Yssi, 1 data ber-wazan Ysiz), 2 data ber-wazan Ysix, dan
2 data ber-wazan i,

Selanjutnya, berdasarkan tarkib-nya, terdapat 7 data ber-tarkib fa’il, 4 data ber-
tarkib naibul fa’il, 5 data ber-tarkib mubtada’, 2 data ber-tarkib khobar, 4 data ber-
tarkib maful bih, 1 data ber-tarkib maful muthlag, 1 data ber-tarkib maful li-ajlih, 2
data ber-tarkib chaal, 2 data ber-tarkib tamyiz, 1 data ber-tarkib mustatsna, 2 data
ber-tarkib isim laa li-nafyi al-jinsi, 1 data ber-tarkib isim kaana wa akhawatuha, 1
data ber-tarkib khobar kaana wa akhawatuha, 6 data ber-tarkib majrur bi harfjar, 3
data ber-tarkib madhruf, 8 data ber-tarkib mudlaf ilaih, 1 data ber-tarkib na’at li al-
marfu’, 1 data ber- tarkib na’at li al-majrur, 3 data ber-tarkib ma’thuf li al-marfu’, 1
data ber-tarkib ma’thuf li al-majrur, 2 data ber-tarkib badal li al-marfu’, dan 2 data
ber-tarkib badal li al-majrur.

Terakhir, berdasarkan i’rab dan ‘alamat i’rab-nya, terdapat 25 data Masdar sarth
yang ber-irab rafa’ dengan ‘alamat i’rab dlummah, 14 data Masdar sarth yang ber-
i’rab nashob dengan ‘alamat i’rab fathah, dan 21 data Masdar sarth yang ber-i’rab jar
dengan ‘alamat i’rab kasroh.
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